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ABSTRAK 

 

UJI INHIBISI FRAKSI ETIL ASETAT BATANG KAYU KUNING 

(Arcangelisia flava) TERHADAP ENZIM XANTIN OKSIDASE 

 
(Puspita Nurul Izzah, 14 November 2022, 95 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar belakang: Kayu kuning memiliki kandungan metabolit sekunder berupa 

flavonoid yang diteliti dapat menghambat enzim xantin oksidase yaitu enzim yang 

mengkatalisis pembentukan asam urat sehingga berpotensi sebagai pengobatan 

alternatif hiperurisemia.  

 

Tujuan: Untuk mengetahui efek inhibisi fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 96% 

batang kayu kuning terhadap enzim xantin oksidase 

 

Metode: Simplisia dari batang kayu kuning diekstraksi secara maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Ekstrak batang kayu kuning kemudian dilakukan fraksinasi 

bertingkat dengan pelarut n-heksan dan etil asetat. Fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 

batang kayu kuning tersebut dilakukan uji fitokimia. Sampel tersebut kemudian 

dilakukan uji inhibisi terhadap enzim xantin oksidase menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis dengan allopurinol sebagai kontrol positif. Data yang didapatkan dianalisis 

dengan sistem regresi linier dan perhitungan nilai IC50.  

 

Hasil: Fraksi etil asetat dari ekstrak etanol batang kayu kuning mengandung senyawa 

metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan kuinon. Fraksi etil asetat 

batang kayu kuning memiliki nilai IC50 23,99 ppm (efek sangat kuat) dan allopurinol 

memiliki nilai IC50 17,16 ppm (efek sangat kuat).  

 

Kesimpulan: Fraksi etil asetat batang kayu kuning berpotensi sangat kuat dalam 

menginhibisi enzim xantin oksidase.  

 

Kata kunci: Fraksi etil asetat, kayu kuning, xantin oksidase. 
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ABSTRACT 

 
INHIBITION TEST OF ETHYL ACETATE FRACTION OF YELLOW 

WOOD (Arcangelisia flava) AGAINST XANTHINE OXIDASE ENZYME 

 

(Puspita Nurul Izzah, 14 November 2022, 95 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Yellow wood contains secondary metabolites in the form of flavonoids 

which have been studied to inhibit the xanthine oxidase enzyme, an enzyme that 

catalyzes the formation of uric acid, that has potential as an alternative treatment for 

hyperuricemia. 

 

Objective: The purpose of this study was to determine the inhibitory effect of the ethyl 

acetate fraction from the ethanol extract 96% of the yellow wood on the xanthine 

oxidase enzyme. 

 

Method: Simplicia from yellow wood was extracted by maceration using 96% ethanol 

as solvent. The yellow wood extract was then fractionated using n-hexane and ethyl 

acetate as solvents. The ethyl acetate fraction from the ethanolic extract of the yellow 

wood was tested for phytochemicals. The sample was then tested for inhibition of the 

xanthine oxidase enzyme using UV-Vis spectrophotometry with allopurinol as a 

positive control. The data obtained were analyzed by linear regression system and IC50 

value calculation. 

 

Results: The ethyl acetate fraction of the ethanol extract of the yellow wood contains 

secondary metabolites in the form of flavonoids, alkaloids, terpenoids, and quinones. 

The ethyl acetate fraction had an IC50 value of 23,99 ppm (very strong effect) and 

allopurinol had an IC50 value of 17,16 ppm (very strong effect).  

 

Conclusion: The ethyl acetate fraction of the yellow wood had a very strong potential 

to inhibit the xanthine oxidase enzyme. 

 

Keywords: Ethyl acetate fraction, yellow wood, xanthine oxidase. 
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RINGKASAN 

 

 

UJI INHIBISI FRAKSI ETIL ASETAT BATANG KAYU KUNING 

(Arcangelisia flava) TERHADAP ENZIM XANTIN OKSIDASE 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 14 November 2022 

 

Puspita Nurul Izzah: Dibimbing oleh Fatmawati, S.Si, M.Si dan dr. Liniyanti 

D.Oswari, MNS., M.Sc 

 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

xvi + 95 halaman + 12 lampiran 

  

 Kayu kuning banyak digunakan masyarakat sebagai obat herbal. Kayu kuning 

memiliki kandungan metabolit sekunder berupa flavonoid yang diteliti dapat 

menghambat enzim xantin oksidase yaitu enzim yang mengkatalisis pembentukan 

asam urat sehingga berpotensi sebagai pengobatan alternatif hiperurisemia. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui efek inhibisi fraksi etil asetat dari ekstrak etanol batang 

kayu kuning (Arcangelisia flava) terhadap enzim xantin oksidase 

 Penelitian ini menggunakan metode in vitro. Simplisia dari batang kayu kuning 

diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak batang kayu 

kuning yang telah dikeringkan kemudian dilakukan fraksinasi bertingkat dengan 

pelarut n-heksan dan etil asetat. Fraksi etil asetat dari ekstrak etanol batang kayu kuning 

tersebut dilakukan uji fitokimia berupa uji flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, steroid, 

saponin, dan kuinon. Sampel tersebut kemudian dilakukan uji inhibisi terhadap enzim 

xantin oksidase menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan allopurinol sebagai 

kontrol positif. Data yang didapatkan dianalisis dengan sistem regresi linier dan 

perhitungan nilai IC50.  

 Berdasarkan hasil penelitian, fraksi etil asetat dari ekstrak etanol batang kayu 

kuning mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, dan kuinon. Fraksi etil asetat batang kayu kuning memiliki nilai IC50 23,99 

ppm dan allopurinol memiliki nilai IC50 17,16 ppm. Berdasarkan hasil tersebut, 

allopurinol dan fraksi etil asetat dikategorikan sangat kuat dalam menginhibisi enzim 

xantin oksidase. 

 

 

Kata kunci : Fraksi etil asetat, kayu kuning, xantin oksidase.  
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SUMMARY 

 

INHIBITION TEST OF ETHYL ACETATE FRACTION OF YELLOW 

WOOD (Arcangelisia flava) AGAINST XANTHINE OXIDASE 

ENZYME 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 14 November 2022 

 
Puspita Nurul Izzah: supervised by Fatmawati S.Si, M.Si and dr. Liniyanti D.Oswari, 

MNS., M.Sc 

 

Medical Scince Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

xvii + 95 pages, 12 attachments 

 

 Yellow wood is widely used by the community as herbal medicine. Yellow 

wood contains secondary metabolites in the form of flavonoids which have been 

studied to inhibit the xanthine oxidase enzyme, an enzyme that catalyzes the formation 

of uric acid, that has potential as an alternative treatment for hyperuricemia. The 

purpose of this study was to determine the inhibitory effect of the ethyl acetate fraction 

from the ethanol extract of the yellow wood (Arcangelisia flava) on the xanthine 

oxidase enzyme. 

 This study use the in vitro method. Simplicia from yellow wood was extracted 

by maceration using 96% ethanol as solvent. The dried yellow bark extract was then 

fractionated using n-hexane and ethyl acetate as solvents. The ethyl acetate fraction 

from the ethanolic extract of the yellow wood was tested for phytochemicals in the 

form of flavonoids, alkaloids, tannins, terpenoids, steroids, saponins, and quinone tests. 

The sample was then tested for inhibition of the xanthine oxidase enzyme using UV-

Vis spectrophotometry with allopurinol as a positive control. The data obtained were 

analyzed by linear regression system and IC50 value calculation. 

 Based on the study results, ethyl acetate fraction of the ethanol extract of the 

yellow wood contains secondary metabolites in the form of flavonoids, alkaloids, 

terpenoids, and quinones. The ethyl acetate fraction had an IC50 value of 23,99 ppm 

and allopurinol had an IC50 value of 17,16 ppm. Based on these results, allopurinol and 

ethyl acetate fraction were categorized as very strong in inhibiting xanthine oxidase 

enzyme. 

 

Keywords : Ethyl acetate fraction, yellow wood, xanthine oxidase 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu penyakit yang umum terjadi di masyarakat adalah hiperurisemia 

atau yang lazim disebut penyakit asam urat. Hiperurisemia umumnya didefinisikan 

kondisi kadar asam urat dalam darah >7 mg/dl. Nilai normal spesifik umumnya 

pada pria dan wanita postmenopause sekitar 3,5 – 7,0 mg/dl (208-416 mol/l), 

sedangkan pada wanita premenopause sekitar 2,6-5,7 mg/dl (155-339 mol/l). 

Kadar asam urat >6,8 mg/dl meningkatkan risiko kristalisasi asam urat secara 

signifikan.1 Kristalisasi asam urat terjadi di jaringan lunak dan sendi dalam bentuk 

kristal monosodium urate (MSU) yang apabila dilihat pada mikroskop tampak 

kristal berbentuk jarum. Pada ginjal dapat pula terjadi deposisi asam urat dalam 

bentuk batu asam urat atau uric acid (UA) stone dan biasanya sudah tercampur 

dengan kristal kalsium oksalat.2 

 Angka kejadian hiperurisemia meningkat secara global dengan prevalensi 

yang dikenal lebih tinggi pada negara maju daripada negara berkembang. 

Prevalensi hiperurisemia di Amerika Serikat sebesar 21,4%, sedangkan di 

Bangladesh 9,3% (dengan pria 8,4% berbanding wanita 10,2%). Belum terdapat 

penelitian mengenai prevalensi pasti kejadian hiperurisemia di Indonesia. Beberapa 

daerah yang telah diteliti seperti Denpasar, Bali memiliki prevalensi 18,2% dan di 

daerah Depok, Jawa Barat prevalensinya adalah 18,6%.3 

Asam urat diproduksi melalui metabolisme purin endogen (sintesis harian 

sekitar 300-400 mg) dan purin eksogen yang berasal dari diet purin (sekitar 300 

mg). Biosintesis dari asam urat dikatalisis oleh enzim xantin oksidase (XO) atau 

dikenal juga sebagai xantin oksireduktase (XOR). Enzim ini dikode oleh gen xantin 

dehydrogenase (XDH). Xantin oksidase terdistribusi luas di berbagai organ, yaitu 

hepar, intestinal, pulmo, renal, dan otak.4,5  

Rekomendasi pengobatan lini pertama pada hiperurisemia adalah inhibitor 

xantin oksidase (seperti allopurinol dan febuxostat). Obat ini memblok transformasi 
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prekursor asam urat menjadi asam urat.1 Umumnya, dibanding dengan pilihan obat 

lainnya, allopurinol memiliki paling sedikit efek samping dengan indikasi utama 

untuk profilaksis gout arthritis. Efek samping yang dapat terjadi diantaranya efek 

gastrointestinal dan ruam pruritus makulopapular. Dapat terjadi pula kelainan hasil 

pemeriksaan laboratorium seperti leukopenia, trombositopenia, transaminitis, dan 

peningkatan serum alkalin fosfatase. Efek samping yang paling parah yaitu dapat 

terjadi Allopurinol Hypersensitivity Syndrome (AHS) yang merupakan reaksi imun 

dengan mediator berupa sel T. Prevalensi AHS didapatkan 1 dari 1000 dan tingkat 

kematian 20%-25%.6 

Pada saat ini, umum diketahui bahwa banyak masyarakat yang masih 

memilih pengobatan tradisional menggunakan bahan-bahan alami yang berasal dari 

alam. Alasannya karena lebih mudah didapatkan serta harganya yang lebih 

terjangkau. Beberapa tanaman herbal telah diteliti dapat menjadi pengobatan 

alternatif hiperurisemia, diantaranya Annona muricata L, Orthosiphon stamineus 

Benth, dan Syzygium polyanthum.7 Tanaman obat tersebut memiliki kesamaan pada 

suatu senyawa metabolit sekunder yaitu memiliki kandungan flavonoid yang 

memiliki kemiripan struktur dengan xantin sehingga menyebabkan kompetisi 

antara inhibitor dengan substrat dalam mengikat sisi aktif enzim xantin oksidase. 

Hal inilah yang menyebabkan kandungan flavonoid ini dikatakan berpotensi 

sebagai inhibitor xantin oksidase 8,9 

Pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, didapatkan kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada hasil skrining fitokimia kayu kuning adalah 

senyawa alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid.8,9 Berdasarkan bukti tersebut, 

maka akan diteliti lebih lanjut mengenai efek antihiperurisemia pada tumbuhan 

kayu kuning. Kayu kuning yang mudah didapatkan di Indonesia karena banyak 

tumbuh di hutan hujan tropis ini sebenarnya telah banyak digunakan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat Asia Tenggara seperti pada pengobatan diare, infeksi 

bakteri dan jamur, asma, malaria, serta akhir-akhir ini telah diteliti dapat menjadi 

pengobatan tumor.10 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai efek inhibisi ekstrak 

etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava) dan didapatkan kategori aktif 



 

20 

Universitas Sriwijaya 

dengan IC50 sebesar 30,4365 µg/mL dalam menghambat enzim xantin oksidase 

namun belum diketahui mengenai fraksi mana yang aktif terhadap reaksi inhibisi 

tersebut.11 Berdasarkan hal ini, akan dilakukan penelitian mengenai efek inhibisi 

fraksi semipolar dengan menggunakan pelarut semipolar dari ekstrak etanol batang 

kayu kuning (Arcangelisia flava) sehingga didapatkan hasil apakah fraksi etil asetat 

merupakan fraksi yang berkontribusi aktif dalam menghambat enzim xantin 

oksidase.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ekstrak etanol batang kayu kuning telah diteliti memiliki metabolit 

sekunder berupa flavonoid yang terbukti dapat menghambat enzim xantin oksidase 

sehingga diperlukan penelittian lebih lanjut pada fraksi etil asetat. Apakah fraksi 

etil asetat batang kayu kuning memiliki kemampuan inhibisi enzim xantin 

oksidase? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan umum maupun tujuan khusus, yaitu sebagai 

berikut.  

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diketahui efek inhibisi fraksi etil asetat batang kayu kuning (Arcangelisia 

flava) terhadap enzim xantin oksidase.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui senyawa metabolit sekunder pada fraksi etil asetat batang 

kayu kuning (Arcangelisia flava) 

2. Diketahui efek inhibisi fraksi etil asetat batang kayu kuning 

(Arcangelisia flava) terhadap enzim xantin oksidase. 

3. Ditentukan kesetaraan IC50 yang didapatkan dengan berat batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava) dan berat allopurinol. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan lanjutan mengenai manfaat anti 

hiperurisemia yang didapat dari batang kayu kuning (Arcangelisia flava) khususnya 

pada fraksi etil asetat dalam menginhibisi enzim xantin oksidase.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada masyarakat 

mengenai efek inhibisi fraksi etil asetat batang kayu kuning (Arcangelisia flava) 

terhadap enzim xantin oksidase sehingga dapat dikembangkan untuk pengobatan 

herbal alternatif hiperurisemia. 
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